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Abstrak—CV XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang
telah menerapkan Sistem Manajemen Mutu (SMM) sesuai
dengan ISO 9001:2008. CV XYZ memiliki beberapa SOP hasil
penelitian sebelumnya, salah satunya adalah SOP management
review yang telah sesuai dengan integrasi ISO 9001:2008 dan ISO
14001:2004. Perubahan standar pada ISO 9001:2015 dan ISO
14001:2015 menuntut perbaikan SOP sehingga dapat memenuhi
requirement baru dan sesuai dengan kebutuhan maupun kondisi
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan perbaikan
terhadap SOP hasil penelitian sebelumnya sehingga didapatkan
SOP yang memenuhi requirement standar baru. Perancangan
SOP dilakukan dengan mengintegrasikan requirement ISO
9001:2015 dan ISO 14001:2015 serta menyusun proses bisnis
dengan melakukan benchmark. Proses bisnis yang didapat
dibandingkan dengan hasil requirement integrasi sehingga
didapatkan proses bisnis sesuai dengan requirement. Berdasarkan
ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015 mengenai penerapan risk
based thinking, disusun risk register dengan menggunakan risk
assessment sebagai bentuk pertimbangan risiko dalam memenuhi
requirement tersebut. Penanganan risiko pada risk register
menjadi masukan dalam penyusunan SOP management review.
Hasil dari penelitian ini adalah SOP management review sesuai
dengan requirement integrasi ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015
yang sudah mempertimbangkan risiko. Manfaat dari SOP hasil
penelitian ini yaitu CV XYZ dapat menjamin pelaksanaan proses
management review karena penyusunan prosesnya berdasarkan
hasil benchmark dengan perusahaan yang telah menerapkan
proses tersebut secara berkelanjutan. Berdasarkan penerapan
risiko dari hasil risk register, SOP tersebut memiliki ketentuan
maupun aktivitas yang dapat mengantisipasi munculnya risiko
sehingga tujuan proses management review dapat tercapai.

Kata kunci: Standar Operasional Prosedur, ISO 9001:2015, ISO
14001:2015, Benchmark, Management Review

L PENDAHULUAN

International  Organization for Standardization (ISO)
merupakan sebuah badan standardisasi internasional yang menyusun
standar-standar internasional yang dapat diterapkan perusahaan. ISO

Jurnal Rekayasa Sistem & Industri
Volume 3, Nomor 3, Juli 2016

mengeluarkan standar internasional yang mengatur sistem
manajemen perusahaan yaitu ISO 9001 terkait sistem manajemen
mutu dan ISO 14001 terkait sistem manajemen lingkungan.
Perusahaan yang menerapkan standar ini diharapkan dapat
menghasilkan kualitas produk sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Hal ini disebabkan oleh pengelolaan perusahan yang
sudah terjamin karena telah diatur dalam standar internasional.

CV XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur dan penjualan yang telah berdiri sejak tahun 1993.
Perusahaan ini telah memiliki banyak pelanggan, mitra kerja serta
telah menjadi supplier beberapa perusahaan besar yang telah
menerapkan ISO 9001 maupun integrasi dari ISO 9001 dan ISO
14001. Sistem manajemen mutu merupakan sebuah kesatuan antara
struktur organisasi, tanggung jawab, prosedur, proses dan sumber
daya yang digunakan serta saling berkaitan dalam menerapkan
manajemen kualitas [1]. Sistem manajemen lingkungan membantu
perusahaan untuk meminimasi efek negatif dari operasi-operasi yang
memberikan dampak terhadap lingkungan [2]. Berdasarkan hal
tersebut CV XYZ perlu menerapkan sistem manajemen mutu dan
sistem manajemen lingkungan agar dapat terus meningkatkan kualitas
produk schingga dapat memenuhi kebutuhan serta spesifikasi dari
mitra kerjanya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya di CV XYZ
sudah menghasilkan beberapa SOP berdasarkan requirement integrasi
ISO 9001:2008 dan ISO 14001:2004 maupun integrasi standar ISO
9001:2008 dan ISO 18001:2007 [3][4][5]. Pada September 2015, ISO
menerbitkan standar revisi terbaru schingga standar ISO 9001:2008
dan ISO 14001:2004 sudah tidak lagi berlaku. Standar ISO 9001:2015
dan ISO 14001:2015 merupakan standar revisi terbaru yang harus
diterapkan oleh perusahaan yang sudah menerapkan Sistem
Manajemen Mutu (SMM) berdasarkan ISO 9001:2008 dan Sistem
Manajemen Lingkungan (SML) berdasarkan ISO 14001:2004.
Berdasarkan hal tersebut selain harus merubah SMM dan SML yang
diterapkan, tuntutan dari pelanggan mengenai perubahan standar
tersebut menuntut CV XYZ untuk mengubah sistem manajemen yang
diterapkan sehingga dapat memenuhi requirement standar terbaru dan
kebutuhan pelanggannya. Berdasarkan hal tersebut SOP hasil
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penelitian sebelumnya perlu dilakukan perbaikan sehingga dapat
memenuhi requirement standar ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015.

Pada ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015 terdapat perubahan
mengenai penerapan risk based thinking pada perusahaan dimana hal
ini tidak dibahas dalam ISO 9001:2008 dan ISO 14001:2004 [6][7].
Maka dari itu perlu dilakukan penyempurnaan pada SOP yang ada
agar dapat sesuai dengan requirement pada ISO 9001:2015 dan ISO
14001:2015 dengan melakukan pertimbangan risiko. Pertimbangan
risiko yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penyusunan risk
register dengan menggunakan risk assessment. Hal ini digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun SOP sehingga pada
SOP yang telah disusun dapat mengantisipasi risiko-risiko yang
muncul pada proses bisnis tersebut.

Salah satu SOP yang dihasilkan dari penelitian sebelumnya
adalah SOP management review [4]. Proses management review
merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam meninjuan
sistem manajemen yang diterapkan sehingga dapat diketahui
kesesuaian, kecukupan serta efektivitas dari sistem manajemen yang
diterapkan [6][7]. Berdasarkan hal tersebut proses management
review merupakan proses yang perlu dilaksanakan pada perusahaan
agar mendapatkan kesimpulan mengenai sistem manajemen yang
diterapkan serta keputusan untuk memperbaiki sistem manajemen
sebagai bentuk continuous improvement.

SOP ini disusun agar dapat mengatur proses management
review sehingga dapat terlaksana sesuai dengan requirement standar
1SO9001:2015 dan ISO 14001:2015. Penyusunan proses bisnis untuk
CV XYZ dilakukan dengan menggunakan metode benchmark
dengan perusahaan pembanding sejenis yang telah menerapkan ISO
9001:2008 dan ISO 14001:2004 serta telah melaksanakan proses
management review secara berkelanjutan dan efektif. Penyusunan
proses bisnis dilakukan dengan membandingkan proses pada
perusahaan pembanding untuk ditentukan proses yang dapat
diterapkan dan diadaptasikan. Proses benchmark merupakan proses
untuk menemukan dan mengimplementasikan sesuatu yang lebih
baik untuk mencapai performansi yang terbaik [8]. Penerapan dari
proses bisnis perusahaan pembanding diharapkan menghasilkan
proses bisnis yang sudah terbukti dapat diimplementasikan karena
proses yang ada telah diterapkan pada perusahaan pembanding.

Pada proses management review yang telah diatur dalam ISO
9001:2015 dan ISO 14001:2015 terdapat beberapa kesamaan dalam
persyaratannya. Persamaan ini dapat menimbulkan proses
management review yang terduplikasi bila penerapan standar
dilakukan secara terpisah. Sistem manajemen terintegrasi merupakan
sistem yang mengkombinasikan proses, prosedur maupun instruksi
kerja sehingga dalam penerapannya dapat mencapai tujuan
perusahaan dengan lebih efisien bila dibandingkan dengan
menggunakan berbagai macam sistem [9]. Penerapan standar secara
terintegrasi dapat mengurangi terjadinya dokumen yang terduplikasi
serta dapat menghasilkan sistem manejemen yang terintegrasi. Maka
perlu dilakukan integrasi antara standar ISO 9001:2015 dan ISO
14001:2015 dalam penyusunan SOP Management Review CV XYZ.

Pada penelitian ini dilakukan pengintegrasian requirement
standar ISO 9001:2015 (klausul 9.3) dan ISO 14001:2015 (klausul
9.3) yang digunakan dalam menyusun SOP management review
schingga dapat memenuhi requirement integrasi standar ISO
9001:2015 dan ISO 14001:2015. Penerapan risk based thinking
dilakukan dalam penyusunan SOP management review untuk

memenuhi requirement pada standar ISO terbaru. Penyusunan proses
bisnis management review untuk CV XYZ dilakukan dengan metode
benchmark untuk mendapatkan proses bisnis yang dapat
diimplementasikan karena hasil perbandingan dengan perusahaan
pembanding. SOP yang dihasilkan dapat menjamin pelaksanaan
proses management review dan mengantisipasi risiko yang mungkin
terjadi.

IL METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini
digambarkan dengan model konseptual pada Gambar 1.

Proses bisnis
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Rancangan Proses bisnis Management
Review sesuai requirement integrasi 1SO
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Risk Register hasil
Risk Assessment

SOP Management Review yang memenuhi requirement berdasarkan integrasi ISO
9001:2015 (klausul 9.3) dan 1SO 14001:2015 (klausul 9.3) yang telah
mempertimbangkan risiko

Gambar 1 Model Konseptual

Pada model konseptual tergambarkan bahwa pada penelitian ini
dilakukan integrasi requirement ISO 9001:2015 klausul 9.3 dan ISO
14001:2015 klausul 9.3 mengenai management review. Penyusunan
requirement integrasi dilakukan dengan membandingkan butit-butir
klausul sehingga didapatkan butir klausul yang dapat digabungkan
serta butir klausul yang perlu ditambahkan. Hal ini dilakukan untuk
menghasilkan requirement integrasi yang mencakup kedua standar
tersebut. Selain itu dilakukan penyusunan proses bisnis management
review menggunakan metode benchmark dengan membandingkan
proses bisnis management review CV XYZ dan proses bisnis
perusahaan pembanding. Penyusunan proses bisnis dengan metode
benchmark dilakukan untuk mendapatkan aktivitas, ketentuan, atau
proses yang dapat diterapkan maupun diadaptasikan oleh CV XYZ.
Proses bisnis yang tersusun dilakukan perbandingan dengan
requirement integrasi sehingga dihasilkan requirement yang belum
terpenuhi dalam proses bisnis tersebut. Hal tersebut memberikan
penambahan dalam proses bisnis yang ada sehingga didapatkan
proses bisnis yang sudah memenuhi requirement integrasi 1SO
9001:2015 klausul 9.3 dan ISO 14001:2015 klausul 9.3.

Proses bisnis management review yang sudah dirancang
dievaluasi risiko pada proses tersebut menggunakan metode risk
assessment. Metode risk assessment dilakukan dengan tiga tahap yaitu
identifikasi risiko, analisis risiko, serta evaluasi risiko [10], dan
diberikan penambahan dengan melakukan penanganan terhadap
risiko yang didapatkan. Hasil dari risk assessment menghasilkan
risk register yang mencakup rangkuman mengenai daftar risiko, hasil
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penilaian risiko terhadap dampak dan probabilitasnya, risk rating serta
penanganan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya risiko
tersebut.

Penyusunan SOP dilakukan berdasarkan proses bisnis yang
telah dirancang sesuai requirement integrasi dan menambahkan
ketentuan maupun aktivitas berdasarkan penanganan yang terdapat
pada risk register. Hal tersebut dilakukan untuk menghasilkan SOP
management review yang dapat mengantisipasi terjadinya risiko yang
telah teridentifikasi pada risk register. Hasil dari penelitian ini berupa
SOP management review yang memenuhi requirement berdasarkan
integrasi ISO 9001:2015 klausul 9.3 dan ISO 14001:2015 klausul 9.3
yang telah mempertimbangkan risiko.

1L HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Requirement Integrasi ISO 9001:2015 dan ISO 14001:2015

Pada penelitian ini dihasilkan requirement integrasi standar ISO
9001:2015 klausul 9.3 dan ISO 14001:2015 klausul 9.3 mengenai
management review. Requirement integrasi didapatkan dengan
menggelompokkan butir-butir klausul yang serupa dan dapat
digabungkan. Butir-butir klausul yang memiliki kesamaan menjadi
butir klausul yang digabungkan, sedangkan butir-butir klausul yang
tidak memiliki kesamaan menjadi butir klausul baru dalam
requirement integrasi. Berikut ini merupakan penjabaran mengenai
requirement integrasi yang dihasilkan.
1. Klausul 9.3.1 Umum

Top management harus memantau SMM dan SML perusahaan
pada selang waktu yang telah direncanakan, untuk memastikan
kesesuaian, kecukupan dan keselarasan secara berkelanjutan.
2. Klausul 9.3.2 Management Review Input

Management review harus mempertimbangkan: (1) status
tindak lanjut dari management review terdahulu; (2) segala macam
perubahan mengenai: isu internal dan eksternal yang berhubungan
dengan SMM dan SML; kebutuhan dan ekspektasi dari pihak
berkepentingan, termasuk kewajiban; kepentingan aspek lingkungan;
serta risiko dan peluang; (3) informasi mengenai kinerja dan
efektivitas sistem manajemen yang diterapkan, termasuk: kepuasan
pelanggan dan feedback dari pihak berkepentingan lainnya yang
relevan; tingkat pemenuhan sasaran manajemen mutu serta
manajemen lingkungan perusahaan; kinerja proses dan kesesuaian
produk maupun jasa; ketidaksesuaian dan tindakan korektif; hasil
pemantauan dan pengukuran; pemenuhan kewajiban; hasil audit; serta
kinerja provider eksternal; (4) kecukupan sumber daya; (5) efektivitas
tindakan yang diambil untuk risiko dan peluang; (6) komunikasi yang
relevan dari pihak berkepentingan termasuk keluhan; serta (7) peluang
untuk perbaikan.
3. Klausul 9.3.3 Management Review Outputs

Hasil dari management review harus mencakup: (1) kesimpulan
dari kesesuaian, kecukupan dan keselarasan SML; (2) keputusan
mengenai peluang untuk perbaikan; (3) kebutuhan untuk merubah
SMM atau SML; (4) kebutuhan sumber daya; (5) tindak lanjut yang
dilakukan bila tujuan SML belum tercapai; (6) peluang untuk
mengintegrasikan SML dengan proses bisnis lainnya, bila diperlukan;
serta (7) implikasi untuk arahan strategis perusahaan. Organisasi harus
memelihara informasi terdokumentasi sebagai bukti dari hasil
management review.
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Hasil requirement integrasi menjadi requirement yang harus
dipenuhi dalam menyusun SOP management review. Penyusunan
proses bisnis management review harus disesuaikan sehingga dapat
memenuhi seluruh requirement integrasi yang dihasilkan. Proses
bisnis yang diatur dalam SOP merupakan proses bisnis yang telah
memenuhi requirement integrasi ISO 9001:2015 klausul 9.3 dan ISO
14001:2015 klausul 9.3.

B.  Proses Bisnis Sesuai Requirement Integrasi

Proses bisnis hasil benchmark dengan proses bisnis perusahaan
pembanding dibandingkan dengan requirement integrasi untuk
mendapatkan proses bisnis yang telah memenuhi requirement
integrasi tersebut. Proses bisnis dibandingkan dengan requirement
integrasi yang telah dihasilkan untuk menentukan aktivitas yang
tersusun sudah memenuhi requirement integrasi. Penambahan pada
aktivitas maupun ketentuan merupakan bentuk penambahan untuk
memenuhi requirement yang belum terpenuhi sehingga didapatkan
proses bisnis yang telah sesuai dengan requirement integrasi. Tabel [
menunjukkan proses bisnis management review yang telah sesuai
dengan requirement integrasi.

TABELI
PROSES BISNIS SESUAI REQUIREMENT INTEGRASI

No. Aktivitas

Merencanakan jadwal dan tempat rapat tinjauan manajemen yang
dicatat dalam formulir.

Mengidentifikasi materi tinjauan manajemen dan mendistribusikan

2 .. .
kepada peserta tinjauan manajemen.

3 Membuat dan mendistribusikan surat undangan rapat kepada peserta
tinjauan manajemen.

4 Membahas serta menetapkan status tindak lanjut tinjauan

manajemen sebelumnya.

5 Membahas bahasan tinjauan manajemen.

6 Memberikan penyelesaian sesuai dengan sasaran perusahaan

Mencatat notulen rapat tinjauan manajemen dan tindak lanjut yang
disepakati pada form.

Membacakan notulen rapat dan tindak lanjut tinjauan manajemen
yang telah dihasilkan.

9 Mendistribusikan notulen rapat tinjauan manajemen.

10 | Menyimpan notulen rapat tinjauan manajemen.

Memonitor dan melaporkan status penyelesaian tindak lanjut pada

11 . . .
tinjauan manajemen berikutnya.

Bahasan tinjauan manajemen yang dibahas dalam proses yang
telah dirancang diatur dalam materi tinjauan manajemen sesuai
dengan requirement standar ISO 9001:2015 (klausul 9.3) dan ISO
14001:2015 (klausul 9.3). Tabel II menunjukkan materi tinjauan
manajemen yang dibahas dalam proses managamenet review hasil
rancangan.
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Pada proses management review yang disusun terdapat keluaran
minimal yang harus dihasilkan pada proses tersebut. Keluaran
minimal dari proses management revirew meliputi perbaikan pada
keefektifan SMM dan SML, serta proses-prosesnya; perbaikan
produk berkaitan dengan persyaratan pelanggan; serta penyediaan
sumber daya yang diperlukan.

TABEL II

terhadap besar dampak serta probabilitas terjadinya sebuah risiko
ditejemahkan dalam skala numerik sebagai alat ukur agar
mempermudah dalam mengevaluasi risiko. Tabel III menunjukkan
skala probabilitas yang digunakan dalam mengukur probabilitas
terjadinya risiko yang teridentifikasi [11]. Probabilitas terjadinya risiko
pada Tabel III menyesuaikan terhadap pelaksanaan proses
management review yang diterjemahkan menjadi skala numerik

MATERI TINJAUAN MANAJEMEN SESUAI REQUIREMENT INTEGRASI untuk memudahkan dalam pengukuran.
No. Materi Bahasan TABELIII
SKALA PROBABILITAS
1 Hasil tinjauan manajemen yang lalu dan tindak lanjut . Skala
Likelihood Probabilitas Terjadinya Risiko N K
Status tindakan perbaikan dan pencegahan dalam rangka proses umen
2 | penerapan SMM dan SML dengan mempertimbangkan isu internal Almost  |Probabilitas terjadinya risiko lebih dari 90%, 5
dan eksternal yang berhubungan dengan SMM dan SML Certain |sering terjadi setiap pelaksanaannya
Status_ dan tindak lanjut pencapaian kinerja pemsal}aan yang Probabilitas terjadinya risiko antara 50%-90%,
3 berk?{tan d"“ga“ SMM dan SML dengan mempertimbangkan Likely |serting terjadi satu kali dalam dua tahun pada 4
analisis operasional pelaksanaannya
Status dan tindak lanjut tingkat pem_enuhan tujuan Qan sasaran serta Probabilitas terjadinya risiko antara 10%-50%,
usulan sumber daya untuk mencapai sasaran dan tujuan manajemen . . o .
4 . . - Possible |kemungkinan terjadi dua kali dalam 5 tahun pada 3
mutu dan lingkungan dengan mempertimbangkan analisis sasaran
. pelaksanaannya
mutu dan lingkungan
Status dan tindak lanjut terhadap komunikasi dari pihak eksternal Probabilitas terjadinya risiko antara 5%-10%,
5 termasuk keluhan masyarakat dan pelanggan yang berkaitan dengan Unlikely |mungkin terjadi sekali dalam 5 tahun pada 2
mutu dan lingkungan dengan mempertimbangkan analisis umpan pelaksanaannya
balik dan survey kepuasan pelanggan
6 | Status kinerja provider eksternal Probabilitas terjadinya risiko kurang dari 5%,
Rare hampir tidak pernah terjadi selama 5 tahun 1
7 Status dan tindak lanjut mengenai hasil audit internal dan eksternal terakhir dalam pelaksanaannya
dari SMM dan SML dengan mempertimbangkan analisis hasil audit
Perubahan/perkembangan persyaratan hukum dan persyaratan
3 lainnya termasuk aspek lingkungan dan evaluasi ketaatan, kepatuhan Tabel IV menunjukkan skala dampak yang digunakan dalam
Iierhadap peraturan dan persyaratan dalam rangka penerapan SMM mengukur besar dampak risiko yang telah teridentifikasi pada proses
SML .
n managamenet review [11].
9 Efektivitas tindakan yang diambil untuk risiko dan peluang serta TABELIV
perubahannya SKALA DAMPAK
Rekomendasi perbaikan kemungkinan perubahan kebijakan mutu, Dampak Deskripsi Skala.
10 | lingkungan, serta elemen/klausul lain yang terkait dalam penerapan Numerik
SMM dan SML Sebuah peristiwa atau keadaan dengan potensi
Catastrophic dampak yang besar (bencana) pada bisini atau 5

C. Hasil Risk Assessment

Risk assessment dilakukan dalam tiga tahapan yaitu identifikasi
risiko, analisis risiko dan evaluasi risiko [10] serta dilakukan
penanganan terhadap risiko yang didapatkan. Risk assessment
dilakukan pada proses bisnis management review yang sudah sesuai
dengan requirement integrasi. Pada risk assessment dilakukan
identifikasi risiko dengan menentukan bahaya dari setiap aktivitas
dalam proses management review untuk didapatkan risiko yang
mungkin muncul. Hasil dari identifikasi risiko menghasilkan daftar
risiko dari proses management review. Risiko yang terdaftar
kemudian diberikan kodefikasi sehingga memudahkan dalam
pengolahan data berikutnya. Kodefikasi yang diberikan disesuaikan
dengan ketentuan pada Prosedur Pengendalian Informasi
Terdokumentasi yang disusun berbarengan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Daftar risiko yang didapatkan kemudian diberikan
penilaian terhadap dampak serta probabilitas terjadinya risiko tersebut
pada tahap analisis risiko. Tahap analisis risiko dilakukan untuk
memahami lebih dalam mengenai risiko-risiko yang telah
teridentifikasi pada tahap identifikasi risiko [10]. Pengukuran risiko

materi yang dapat menghentikan  bisnis
perusahaan dan tujuan bisnis yang tidak tercapai

Peristiwa atau keadaan yang dapat memberikan

Major dampak materi pada bisnis perusahahan dan key 4
business objective yang tidak tercapai
Peristiwa atau keadaan yang memberikan dampak
Moderate |yang terlihat dan beberapa tujuan bisnis tidak 3
tercapai
Minor Peristiwa atau keadaan yang dapat memberikan 5

beberapa dampak yang mudah untuk diperbaiki

Insianificant Peristiwa atau keadaan dimana memberikan 1
g dampak yang tidak terlihat

Hasil pengukuran pada analisis risiko kemudia dievaluasi pada
tahap evaluasi risiko. Evaluasi risiko dilakukan dengan menentukan
risk rating setiap risiko yang teridentifikasi berdasarkan dampak dan
probabilitas yang disusun dalam matrik risiko. Gambar 2
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menunjukkan matrik risiko yang digunakan dalam menentukan rating
dari masing-masing risiko yang teridentifikasi [11].

Catastrophic
[9)]
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B ) M)
[3)
=
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2 =
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z
8
1| Lowq Low (L) NCIEE "OPERATE (- MODERATE
S (M) (M)
=
1 2 3 4 5
Rare Unlikely Possible Likely Almost Certain
LIKELIHOOD
Gambar 2 Matriks Risiko

Hasil evaluasi risiko menghasilkan rating risk sebagai berikut
[12].

a. Risiko very high (sangat tinggi) atau high (tinggi)
merupakan risiko yang memerlukan perhatian serta
penanganan yang segera.

b. Risiko moderate (sedang) merupakan risiko yang
penanganannya tidak harus sesegera risiko very high atau
risiko high namun diperlukan pemantauan khusus dalam
penanganannya.

c. Risiko low (rendah) merupakan risiko yang penanganan
cukup dengan menggunakan prosedur rutin dan tidak
memerlukan sumber daya yang spesifik.

Risiko yang telah ditentukan risk rating dibagi berdasarkan
penanganan yang harus dilakukan. Risiko dengan rating very high dan
high dilakukan penanganan pada tahap penanganan risiko sedangkan
untuk risiko moderate dan low merupakan risiko yang ditoleransi atau
diterima risikonya. Berdasarkan hal tersebut risiko dengan rating very
high dan high merupakan risiko yang dilakukan penanganan.
Penanganan diberikan dengan menentukan akar penyebab risiko
tersebut schingga penanganan yang didapatkan dapat efektif dalam
mencegah dan mengantisipasi risiko tersebut.

Tabel V menunjukkan tabel hasil risk assessment dimana hasil
identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko serta penanganan
risiko dirangkung dalam satu dokumen. Risk register menghasilkan
kesimpulan mengenai risiko yang memiliki rating high beserta hasil
penilaian terhadap dampak dan probabilitasnya serta program
penanganan untuk mencegah risiko tersebut.

Program penanganan yang dihasilkan pada risk assessment
menjadi masukan dalam penyusunan SOP. Masukan dapat berupa
aktivitas maupun ketentuan baru sebagai bentuk pencengahan dalam
menghindari dan mengantisipasi risiko.
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D. Rancangan SOP Management Review

Hasil dari penelitian ini adalah SOP management review yang
telah memenuhi requirement integrasi ISO 9001:2015 klausul 9.3 dan
ISO 14001:2015 klausul 9.3. SOP yang dihasilkan pun dapat
mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi karena telah
mempertimbangkan penanganan risiko dalam menyusun SOP
management review. Hasil rancangan SOP merupakan SOP yang
telah diverifikasi oleh perusahaan dimana hal ini menunjukkan bahwa
SOP yang dihasilkan memiliki aktivitas yang dapat
diimplementasikan oleh pihak perusahaan serta memiliki keandalan
SOP yang cukup tinggi karena kemudahan SOP tersebut untuk
dipahami oleh pelaku proses. Prosedur hasil rancangan yang diatur
dalam SOP management review dilampirkan pada Lampiran.

Pada requirement integrasi terdapat ketentuan mengenai
penentuan pelaksanaan proses management review schingga top
management dapat memastikan keberlangsungan SMM  maupun
SML perusahaan. Requirement tersebut telah dipenuhi dalam SOP
yang telah dirancang yaitu dalam penentuan pelaksanaan Rapat
Tinjauan Manajemen (RTM). Requirement lain mengenai masukan-
masukan yang perlu dipertimbangkan dalam proses management
review telah dipenuhi dengan penentuan bahasan materi tinjauan
manajemen. Materi tinjauan manajemen yang dibahas dalam RTM
telah mempertimbangkan masukan-masukan yang terdapat pada
requirement integrasi. Penentuan keluaran minimal yang diatur dalam
RTM telah memenuhi requirement integrasi mengenai keluaran yang
harus dihasilkan pada proses management review. Requirement
mengenai kewajiban dalam memelihara informasi terdokumentasi
sebagai bukti pelaksanaan proses management review telah dipenuhi
dengan adanya aktivitas menyimpan notulen rapat tinjauan
manajemen serta tindak lanjut yang disepakati sesuai dengan
ketentuan pada Prosedur Pengendalian Informasi Terdokumentasi
yang disusun berbarengan dengan penelitian ini.

Hasil rancangan telah sesuai dengan kondisi perusahaan karena
didukung dengan rekomendasi penambahan fungsi pada struktur
organisasi CV XYZ dimana terdapat fungsi wakil manajemen yang
terdiri dari tiga bagian yaitu bagian pengendali mutu dan lingkungan,
bagian audit, dan bagian pengendali informasi terdokumentasi. Fungsi
baru ini disusun untuk mendukung proses management review
sehingga dapat terlaksana di CV XYZ.

Pada SOP yang dirancang sudah dapat menjamin terlaksananya
proses Mmanagement review dengan adanya penentuan dalam
pelaksanaan rapat tinjauan manajemen yang disesuaikan dengan
pelaksanaan audit internal sehingga pembahasan mengenai audit
dapat terlaksana dan tujuan dari rapat tinjauan manajemen dapat
tercapai. Pada SOP yang dihasilkan sudah mempertimbangkan
informasi yang diberikan dari proses analisis dan evaluasi dengan
adanya aktivitas menerima laporan hasil analisis dan evaluasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa SOP yang disusun sudah
mempertimbangkan proses-proses terkait sehingga tidak terdapat
kesenjangan dalam perpindahan informasi antar proses yang diatur
dalam SOP.
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TABELV

HASIL RISK ASSESSMENT
No. ;gﬁ; Risiko L|S|R Program Penanganan Per}zr\lfag];mg
Melakukan mitigasi:
Tidak ada tindakan 1. Melakukan pengecekan pada materi yang telah ditentukan ‘
| TMR5G pencegahan dan perbaikan 3 | 3 | g | dengan bahasan yang telah dibahas Wakil
terhadap temuan yang . . . . Manajemen
didapatkan 2. Mengecek laporan hasil analisis yang dilaporkan kepada wakil
manajemen menggunakan checklist.
Melakukan mitigasi:
;‘:{g&fit t::i}:iarsl?)rtlu}ll:rrll%in'auan 1. Melakukan pencatatan selama rapat berlangsung, tidak Wakil
2 TMR7A mana'emin dan tindak 1 ;n'u ¢ 3 | 3 | H | dilakukan diakhir dan dibantu dengan alat rekam untuk mevalidasi Manaiemen
yang Jt clah dihasilkan y notulen yang dihasilkan Y
2. Menyusun form yang mudah untuk diisi dan dipahami

Keterangan : L = Likelihood, S = Severity, R =Rating, H=High

IV.  KESIMPULAN

Pada penelitian yang dilakukan terdapat beberapa keluaran yang
dihasilkan berupa requirement integrasi, risk register, serta SOP
management review.

Requirement integrasi yang dihasilkan merupakan hasil
integrasi antara ISO 9001:2015 klausul 9.3 dan ISO 14001:2015
klausul 9.3. Requirement integrasi yang dihasilkan mencakup
ketentuan dalam melaksanakan proses management review dalam
selang waktu yang telah terencana untuk memastikan kesesuaian,
kecukupan serta keefektifan sistem manajemen yang diterapkan
perusahaan. Requirement integrasi pun mengatur masukan yang harus
dipertimbangkan serta keluaran yang harus dihasilkan dari proses
management review. Requirement lain yang diatur dalam requirement
integrasi yaitu untuk memelihara informasi terdokumentasi yang
dihasilkan dari proses management review sebagai bentuk
pelaksanaan proses tersebut.

Hasil dari penelitian ini berupa risk register untuk proses
management review. Pada risk register yang dihasilkan terdapat dua
risiko yang termasuk dalam kategori high yaitu risiko mengenai tidak
ada tindakan pencegahan dan perbaikan terhadap temuan yang
didapatkan (R-MRV-013) dan risiko mengenai terdapat bahasan yang
terlewat pada notulen tinjauan manajemen dan tindak lanjut yang telah
dihasilkan (R-MRV-019). Penanganan yang diberikan untuk
mengantisipasi risiko-risiko tersebut yaitu dengan melakukan
pengecekan pada materi yang telah ditentukan dengan bahasan yang
telah dibahas, mengecek laporan hasil analisis yang dilaporkan,
melakukan pencatatan selama rapat berlangsung dibantu dengan alat
rekam, serta menyusun form yang mudah untuk diisi dan dipahami.

Hasil dari penelitian ini berupa SOP management review yang
disusun berdasarkan proses bisnis yang telah sesuai dengan
requirement integrasi serta pertimbangan risiko berdasarkan risk
register. SOP management review yang dihasilkan telah sesuai
dengan requirement integrasi dan dapat mengantisipasi risiko yang
mungkin menghambat proses management review dalam mencapai
tujuannya.
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LAMPIRAN

Proses Tinjauan Manajemen

Flow Proses

Deskripsi Proses

Rekaman

1. Wakil Manajemen/
Kadiv

Menerima Laporan Hasil
Analisis dan Evaluasi

2. Wakil Manajemen/
Kadiv

Merencanakan waktu
dan tempat rapat tinjauan
manajemen

A
3. Wakil Manajemen/
Kadiv

Mengidentifikasi materi
tinjauan manajemen dan
mendistribusikan kepada
peserta tinjauan
manajamen

A
4. Wakil Manajemen/
Staf Divisi

Membuat dan
mendistribusikan surat
undangan rapat

A

1

1. Wakil Manajemen atau Kadiv
menerima laporan hasil analisis dan
evaluasi sebagai bahan pertimbangan
dalam membahas materi tinjauan
manajemen

2a. Wakil Manajemen menetapkan
waktu dan tempat rapat peninjauan
tingkat perusahaan yang dicatat pada
data pelaksanaan rapat tinjauan
manajemen

2b. Kadiv menetapkan waktu dan
tempat rapat peninjauan tingkat divisi
yang dicatat pada data pelaksanaan
rapat tinjauan manajemen

3a. Wakil Manajemen mengidentifikasi
dan mendistribusikan materi rapat
tingkat perusahaan kepada divisi terkait

3b. Kadiv mengidentifikasi dan
mendistribusikan materi rapat tingkat
divisi kepada staf divisi terkait

4. Wakil Manajemen atau Staf Divisi
membuat dan mendistribusikan surat
undangan rapat kepada peserta tinjauan
manajemen

la. Laporan Hasil
Analisis dan
Evaluasi

1b. Checklist
Laporan Hasil
Analisis dan
Evaluasi

2. Data
Pelaksanaan
Rapat Tinjauan
Manajemen

3. Daftar materi
tinjauan
manajemen

4. Surat
Undangan Rapat
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Proses Tinjauan Manajemen

Flow Proses

Deskripsi Proses

Rekaman

5. Direktur/Kadiv

Membahas serta
menetapkan status tindak
lanjut tinjauan
manajemen sebelumnya

A

6. Direktur/Kadiv

Membahas bahasan
tinjauan manajemen

A

7. Direktur/Kadiv

Memberikan
penyelesaian sesuai
dengan sasaran
perusahaan

8. Wakil Manajemen/
Staf Divisi

Mencatat notulen rapat
tinjauan manajemen dan
tindak lanjut yang
disepakati

4

9. Direktur/Kadiv

Membacakan notulen
rapat dan tindak lanjut
tinjauan manajem yang

telah dihasilkan

A 4
2\/

5. Direktur atau Kadiv membahas serta
menetapkan status tindak lanjut tinjauan
manajemen sebelumnya. Bila terdapat
tindak lanjut yang tidak efektif/belum
dilaksanakan maka dilakukan
identifikasi permasalahan.

6. Direktur atau Kadiv membahas
bahasan tinjauan manajemen yang telah
ditentukan sebelumnya.

7. Direktur atau Kadiv memberikan
penyelesaian sesuai dengan sasaran
perusahaan dan memastikan bahwa
keluaran tinjauan manajemen ini telah
mencakup tindakan untuk perubahan

8. Wakil Manajemen atau Staf Divisi
mencatat resume rapat serta
penyelesaian yang disepakati pada
Notulen Rapat Peninjauan Manajemen
dilakukan selama rapat berlangsung dan
dibantu dengan alat rekam untuk
mevalidasi notulen yang dihasilkan

9. Direktur atau Kadiv membacakan
notulen rapat serta tindak lanjut tinjauan
manajemen yang telah dihasilkan

5. Laporan Status
Tindak Lanjut

6a. Daftar Materi
Tinjauan
Manajemen

6b. Laporan
Hasil Analisis
dan Evaluasi

8a. Notulen
Rapat Peninjauan
Manajemen

8b. Rekaman
Rapat Peninjauan
Manajemen

9. Notulen Rapat
Peninjauan
Manajemen
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Naila Farhana, Sri Widaningrum, Heriyono Lalu (hal. 39 — 47)




Proses Tinjauan Manajemen

melaporkan status
penyelesaian tindak
lanjut dimonitor pada
tinjauan manajemen
berikutnya

A
Selesai

lanjut yang telah disepakati kemudian
melaporkan status penyelesaian tersebut
pada tinjauan manajemen berikutnya

Flow Proses Deskripsi Proses Rekaman
10a. Wakil Manajemen
mendistribusikan Notulen Rapat
10. Wakil Manajemen/ Peninjauan Manajemen tingkat
Staf Divisi perusahaan kepada Direktur dan 10. Notulen
Mendistribusikan Manajer Divisi/Unit Kerja terkait Rapat.Peninjauan
tulen rapat peninjauan L T Manajemen
1o manajemen 10b. Staf Divisi mendistribusikan
Notulen Rapat Peninjauan Manajemen
tingkat Divisi kepada Kadiv dan Kabag
] terkait
11. Wakil Manajemen/
Staf Divisi 11. Wakil Manajemen atau Staf Divisi 11. Notulen
Menyimpan notulen menyimpan Notulen Rapat Tinjauan Rapat Peninjauan
rapat tinjauan Manajemen Manajemen
manajemen
12. Wakil Manajemen/
Kadiv 12. Wakil Manajemen atau Kadiv
Memonitor dan memantau status penyelesaian tindak 12. Laporan

Status Tindak
Lanjut
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